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Abstract. This study aims to determine the achievements in the learning process, which 

were achieved by students related to internal and external factors in-class VA of SD Negeri 

15 Kapuas Kiri Hulu in the Academic Year 2019/2020 in Even Semester. This study uses a 

qualitative descriptive approach. The subjects of the study consisted of 1 student with high 

achievement in class, 1 parent of student, and 1 permanent teacher. The instrumentsof data 

collection were the researcher himself, questionnaires, interview guidelines, observation, and 

documentation. Data analysis techniques using analysis techniques Miles and Huberman 

models through data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results showed that: (1) Internal factors: a). Psychological factors include intelligence, 

interests, talents and motivation. b). Physiological factors include health and disability. (2). 

External Factors: a). Family environmental factors include parents, home atmosphere, and 

economic conditions. b). School environmental factors include teachers, learning tools / 

media, school building conditions, and curriculum. The results of study were also proven by 

the recapitulation of the questionnaire calculation of internal factors in 2,94 good categories 

and 3,95 external factors for very good categories. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi dalam proses pembelajaran, 

yang diraih siswa terkait faktor internal dan faktor eksternal kelas VA Sekolah Dasar Negeri 

15 Kapuas Kiri Hulu tahun pelajaran 2019/2020 di semester genap. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Subjek peneliti 

terdiri dari 1 siswa yang berprestasi tinggi di kelas, 1 orang tua siswa, dan 1 guru kelas. 

Instrument penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan menggunakan angket, pedoman 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis 

Miles dan Huberman melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) faktor Internal: a). Faktor Psikologis 

meliputi intelegensi, minat, bakat dan motivasi. b). Faktor Fisiologis meliputi kesehatan dan 

cacat tubuh. (2). Faktor Eksternal: a). Faktor Lingkungan Keluarga meliputi orang tua, 

suasana rumah, dan keadaan ekonomi. b). Faktor Lingkungan Sekolah meliputi guru, 

alat/media pelajaran, kondisi gedung sekolah, dan kurikulum. . Hasil penelitian juga 

dibuktikan dengan rekapitulasi perhitungan angket faktor internal 2,94 kategori baik dan 

faktor eksternal 3,95 kategori sangat baik.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan persoalan 

penting bagi kemajuan suatu bangsa. Dalam 

hal ini sekolah sebagai lembaga pendidikan 

merupakan tempat terjadinya proses 

pembelajaran yang diusahakan dengan 

terencana untuk mengembangkan kepribadian 

dan segenap potensi siswa. Pendidikan 

mempunyai peran yang sangat strategis dalam 

meningkatkan sumber daya manusia dan 

sebagai upaya mewujudkan cita-cita bangsa 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Menurut Wedyawati, dan Makin (2019: 30) 

mengemukakan bahwa “pendidikan 

merupakan suatu rencana yang sistematis 

dalam rangka membantu manusia 

mengembangkan kemampuan diri yang 

berguna bagi kehidupannya maupun orang 

lain”. Mengingat begitu pentingnya 

pendidikan, maka dari itu perlunya upaya 

pendidikan yang baik yang mampu 

mencerdasakan dan mengembangkan potensi 

siswa. Pencapaian tujuan pendidikan yang 

optimal, menuntut sekolah untuk memberikan 

pendidikan yang berkualitas pula. Sebab, 

kualitas pendidikan sangat berkaitan dengan 

keberhasilan dalam membentuk siswa yang 

berkulitas. 

UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3 menyatakan bahwa, “Pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Pendidikan yang berkualitas harus 

dimulai dari pendidikan sekolah dasar. 

Pendidikan sekolah dasar merupakan pintu 

pertama bagi anak untuk masuk ke jenjang 

pendidikan selanjutnya dan sebagai langkah 

persiapan siswa untuk mendapatkan 

kemampuan dasar dalam melanjutnya 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Persiapan siswa untuk memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya diperlukan adanya 

usaha pencapaian keberhasilan dalam 

pembelajaran untuk berada ditahap tersebut. 

Maka dari itu, perlunya kualitas pendidikan 

sehingga menciptakan siswa yang mampu 

bersaing dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai kesuksesan belajar. Pencapaian 

keberhasilan dalam pembelajaran menuntut 

siswa memiliki kesiapan dalam mencapai 

prestasi belajar.  

Izzaty, Dkk (2017: 154) 

mengemukakan bahwa “prestasi belajar dapat 

dikatakan sebagai hasil yang diperoleh dari 

kegiatan pembelajaran di sekolah yang 

berisfat kognitif dan biasanya ditentukan 

melalui pengukuran dan penilaian”. Syafi’i, 

Dkk (2018: 116) mengemukakan bahwa 

“prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 

setelah melalui proses kegiatan belajar 

mengajar yang ditunjukkan melalui nilai yang 

diberikan guru dari jumlah studi yang telah 

dipelajari peserta didik”.  

Berbicara tentang prestasi belajar, 

peneliti juga melakukan pra observasi di 

sekolah SDN 15 Kapuas Kiri Hulu dengan 

guru kelas inisial S dan siswa berprestasi 

inisial K. Hasil wawancara peneliti dengan 

guru kelas inisial S menyatakan bahwa 

prestasi belajar merupakan pencapaian dari 

proses belajar yang telah berlangsung. Guru 

kelas mengatakan bahwa siswa yang 

berprestasi tinggi (juara 1) di kelas ialah siswa 

yang memperhatikan dengan serius dan kritis 

ketika guru menjelaskan materi, menerima 

apa yang disampaikan oleh guru dan aktif 

dalam setiap proses KBM, memiliki semangat 

yang tinggi dalam belajar, percaya diri dan 

pantang menyerah. Dalam pencapaian 

keberhasilan belajar siswa, Guru dalam proses 

pembelajaran juga menggunakan variasi 

mengajar dengan tujuan agar siswa tertarik 

mengikuti pembelajaran dan menghindari 
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kejenuhan, rasa bosan atas materi yang 

dipelejari.  

Guru pada proses pembelajaran 

menggunakan media dalam mengajar. 

Penggunaan media mengajar memberikan 

efek positif atas proses pembelajaran yang 

telah berlangsung. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Marius, Wedyawati, dan 

Rismawati (2020: 30 yang mengemukakan 

bahwa dalam melakukan belajar mengajar 

pentingnya guru menggunakan media 

pembelajaran karena dengan penggunaan 

media pembelajaran yang praktis dan efektif 

dapat meningkatkan minat belajar dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Sedangkan Wedyawati, Dkk 

(2020: 177) mengemukakan bahwa “media 

pembelajaran digunakan untuk memberikan 

informasi yang jelas disamping memberi 

informasi secara lisan dan bersifat situasional 

tanpa batasan ruang, waktu, dan indera. Objek 

besar (terkait dengan Kegiatan belajar) dapat 

diganti dengan visual dan konsep, dapat 

divisualisasikan dalam bentuk gambar dan 

film sehingga pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan”. 

Pada dasarnya untuk mencapai tujuan 

dari proses pembelajaran mengharuskan 

seorang guru untuk memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam mengajar, mengapa 

demikian karena seorang guru merupakan 

penentu keberhasilan siswa pada proses 

belajar. Selaras dengan Wedyawati (2015: 

144) menyatakan bahwa “guru dalam 

mengajar harus memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam mentransferkan ilmu 

pengetahuan dengan baik secara lisan maupun 

tulisan dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan demi 

berhasilnya proses belajar mengajar”. 

Pencapain tujuan pembelajaran selain 

dari pada guru, siswa juga menjadi orang 

pertama dan utama penentu keberhasilan 

dalam belajar. Siswa yang memiliki kemauan 

dan tekad dalam belajar ialah siswa yang 

ingin mengetahui dan memahami pelajaran 

yang akan dipelajari sehingga proses yang 

dilakukan terjadi seperti yang diinginkan. 

Hasil wawancara peneliti dengan siswa 

berprestasi akademik tinggi (juara 1)  di kelas 

VA SDN 15 Kapuas Kiri Hulu dengan inisal 

K mengatakan bahwa, memiliki hobi dalam 

membaca, tidak melupakan waktu belajar, 

tidak pantang menyerah, menyukai tantangan 

yang diberikan guru, percaya diri, melakukan 

antispasi dalam belajar dan aktif dalam KBM. 

Kegiatan belajar siswa inisial K bukan hanya 

terjadi di lingkungan sekolah namun juga 

diluar lingkungan sekolah (di rumah). Siswa 

inisial K membuat jadwal belajar dan 

mengikuti kegiatan les yang dilakukan 

seminggu sebanyak 3 kali. Melakukan 

pengulangan belajar di rumah (mengulang 

kembali pelajaran) menjadi suatu kebiasaan 

yang dilakukan setiap hari. Kemauan belajar 

dalam diri siswa selain karna diri sendiri, 

faktor lain ialah orang tua. Orang tua siswa 

memberikan bimbingan dan dukungan penuh 

dalam pencapaian prestasi belajar. Menurut 

Sinson dan Wedyawati (2017: 24) 

mengemukakan bahwa pencapaian tujuan dari 

proses belajar dimana bahwa siswa harus 

memiliki rasa ingin tahu, tekun, ulet, kreatif 

dan peka terhadap sesuatu hal yang berkaitan 

dengan proses belajar mengajar.  

Kegigihan dan keuletan siswa 

berprestasi dibuktikan pula dengan hasil nilai 

raport. Hasil raport siswa terkait semua mata 

pelajaran yang dipelajari memperoleh nilai di 

atas 90 atau nilai yang sangat baik. 

Keberhasilan yang dicapai siswa berprestasi 

akademik tinggi menunjukkan bahwa proses 

pencapaian pretasi belajar dikarenakan dalam 

dirinya adanya prinsip dan karakter kebiasaan 

belajar yang tertanam sejak dini dalam 

berproses sehingga mencapai keberhasilan. 

Keberhasilan pencapaian prestasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu dalam diri siswa sendiri 

sedangkan faktor eksternal diluar diri siswa, 

Slameto (2010: 55). Salah satu faktor internal 
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yang dapat menunjang prestasi belajar siswa 

adalah intelegensi, minat, bakat, motivasi dan 

faktor fisiologis. Faktor eksternal berupa 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 

Siswa yang belajar dengan baik akan 

menerima pengaruh dari keluarga. 

Lingkungan merupakan lingkungan 

pendidikan pertama dan utama bagi seorang 

anak. Karakteristik yang terbentuk dalam diri 

anak dipengaruhi oleh pendidikan yang 

didapatkan dari orang tua, terutama cara orang 

tua mengasuh anaknya di rumah, Budang, 

Wedyawati dan Fransisika (2017: 350). 

Lingkungan keluarga ini meliputi cara orang 

tua membimbing anak dalam belajar, suasana 

rumah dan keadaan ekonomi.  

Selain dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah juga menjadi tolak ukur 

yang berperan besar terhadap keberhasilan 

siswa pada proses pembelajaran. Wedyawati, 

Setiawan, dan Putri (2020: 9) menyatakan 

bahwa tenaga pendidik dalam menerapkan 

metode pengajaran perlu memahami keadaan 

peserta didiknya, maka sangatlah penting bagi 

seorang tenaga pendidik mengetahui 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik 

terkhusus usia anak sekolah dasar 6/7 sampai 

12/13 tahun, dimana pada usia tersebut 

peserta didik banyak mengalami perubahan 

fisik maupun mental. Pernyataan tersebut 

membuktikan bahwa guru menjadi ujung 

tombak keberhasilan pencapaian peserta 

didik. Lingkungan sekolah ini meliputi cara 

guru dalam mengajar, alat pelajaran, kondisi 

gedung dan kurikulum.  

Penelitian yang relevan berkaitan 

dengan analisis siswa berprestasi akademik 

tinggi ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Noviyanti Eka, Dkk (2019) dengan judul 

Analisis Faktor Pendukung Keberhasilan 

Siswa Berprestasi Di Sekolah Dasar. 

Permasalah dalam penelitian tersebut adalah 

apa saja faktor pendukung keberhasilan siswa 

berprestasi di sekolah dasar. Keberhasilan 

dalam belajar menjadi salah satu tujuan dari 

proses pembelajaran. Keberhasilan dalam 

proses pembelajaran merupakan bentuk 

adalah tujuan dari proses belajar. Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri Karangkonang 

2018/2019. Sampel penelitian siswa yang 

memperleh rangking 1 kelas 1-VI .  

Pencapain prestasi belajar yang 

dicapai oleh siswa berprestasi insial K 

bukanlah merupakan sesuatu yang diraih sejak 

duduk dibangku pertama masuk sekolah, 

namun pencapaian prestasi belajar itu terjadi 

berproses secara terus menerus sehingga 

ketika duduk dikelas tinggi siswa mampu 

mempertahakan prestasinya dengan 

menduduki peringkat tertatas (rangking 1. 

Pencapaian prestasi belajar yang diraih oleh 

siswa inisial K merupakan suatu usaha dan 

kerja keras siswa dalam mewujudkan 

keberhasilan sesuai yang diharapkan atau 

sebagai pengalaman dalam mencapai 

keinginan dari proses belajar. Wedyawati, 

Setiawan, dan Putri (2020: 2) juga 

menegaskan bahwa Perubahan tingkah laku 

dalam belajar disebabkan oleh “pengalaman”. 

Selaras dengan Istianah, Dkk (2019: 46) 

menyatakan bahwa setiap individu selalu 

mengalami proses belajar dalam 

kehidupannya, dengan belajar akan 

memungkinkan individu untuk mengadakan 

perubahan di dalam dirinya. Perubahan ini 

dapat berupa penguasaan atau kecakapan 

tertentu, perubahan sikap, memiliki ilmu 

pengetahuan yang berbeda dari sebelum 

seseorang melakukan proses pembelajaran.  

Latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan di atas, maka fokus penelitian 

adalah faktor pendukung siswa berprestasi 

akademik tinggi pada siswa kelas VA SDN 15 

Kapuas Kiri Hulu Kecamatan Sintang 

Kabupaten Sintang. Berdasarkan perumusan 

masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 

apa saja faktor pendukung siswa berprestasi 

akademik tinggi pada siswa kelas VA SD 

Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu sesuai dengan 

kebutuhan siswa.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan metode penelitian menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini peneliti akan mengkaji lebih 

mendalam faktor pendukung siswa berprestasi 

akademik tinggi pada siswa kelas VA SD 

Negeri 15 Kapuas Kiri Hulu. Adapun objek 

dalam penelitian ini yaitu siswa berprestasi 

(Juara 1), orang tua siswa dan guru kelas. 

Lokasi penelitian di SDN 15 Kapuas Kiri 

Hulu Kecamatan Sintang Kabupaten Sintang. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer 

meliputi siswa berprestasi (Juara 1), orang tua 

siswa dan guru kelas. Berikut ini tabel data 

sekunder terkait faktor internal dan faktor 

eskternal.  

 

 
 

Tabel 1. Faktor Internal 

Faktor Internal 

No      Indikator 

1 Intelegensi  

2 Minat  

3 Bakat  

4 Motivasi  

5 Fisiologis  

 

 

Tabel 2. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal 

Lingkungan keluarga  Lingkungan sekolah  

Orang tua Guru  

Suasana rumah Alat pelajaran  

Keadaan ekonomi  Kondisi gedung  

Kurikulum  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

menurut (Sugiyono, 2016: 224)  ada 4 teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data 

yaitu teknik tidak langsung (lembar angket). 

Untuk angket dalam penelitian ini 

menggunakan menggunakan angket yang 

berbeda. Angket lingkungan keluarga dan 

lingkungan sekolag menggunakan jawaban 

sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju. Angket siswa menggunakan 

angket dengan variasi emocticon. Berikut ini 

angket yang digunakan: 

Tabel 3. Alternatif Jawaban Faktor Eksternal 

No Jawaban Alternatif Jawaban 

Positif  Negatif  

1 

2 

3 

4 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

4 

3 

2 

1 

1 

2 

3 

4 

 

 

Tabel 4. Alternantif Jawaban Faktor Internal 

No Jawaban Alternatif Jawaban 

Positif Negatif 

1 

 

2 

 

 

3 

Senang  

 

Kadang-kadang 

 

 

Tidak suka  

3 

 

2 

 

1 

1 

 

2 

 

3 

 

teknik komunikasi langsung (wawancara), 

teknik observasi langsung (lembar check list), 

dan studi dokumenter (dokumentasi). Dalam 

penelitian ini data yang akan dikumpulkan 

mengenai apa saja faktor pendukung siswa 

berprestasi akademik tinggi. Keabsahan data 

menggunakan uji credibility dengan 

triangulasi teknik. 

Adapun teknik analisa data yang 

digunakan ialah teknik analisa data model 

interaktif sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data yaitu pengumpulan data 

yang diperoleh dari lapangan dicatat dalam 

bentuk deskriptif apa adanya.  

2. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari 

lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci.  

3. Penyajian data yaitu data yang diperoleh 

atau dikumpulkan melalui alat 

pengumpulan data yang telah ditetapkan 

diatas perlu diolah dan dianalisis.  

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ada ditemukan bukti-bukti yang kuat 
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dan mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Temuan yang didapat terkait proses 

penelitian faktor pendukung yang 

mempengaruhi siswa berprestasi akademik 

tinggi sebagai berikut:  

1. Faktor Internal yang mempengaruhi 

siswa berprestasi akademik tinggi. 

a. Intelegensi  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tes IQ untuk mengetahui 

intelegensi siswa. Tes intelgensi 

diperoleh dari tes-iq.com. Durasi waktu 

selama 30 menit. Tes dilakukan 

sebanyak dua kali. Tes inetelegensi 

pertama dengan hasil tes pertama skor -

95 (sangat cerdas sedangkan tes 

intelgensi kedua dengan skor -100 

(sempurna).  

b. Minat belajar  

Hasil angket terkait minat belajar 

dengan kategori baik. Sedangkan hasil 

wawancara terkait minat belajar bahwa 

siswa berprestasi akademik tinggi, 

siswa sangat aktif dalam proses KBM, 

Memperhatikan guru menyampaikan 

materi, percaya diri dan senang jika 

mengerjakan tugas.  

c. Bakat  

Indikator bakat peneliti juga 

melakukan tes yang diperolah dari 

google playsotre yang dikembangkan 

oleh Romi Sunarya dengan nama 

aplikasi minat dan bakat anak. Hasil 

tes menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kecerdasan linguistik dan 

kecerdasan intrapersonal. 

d. Motivasi 

Hasil angket motivasi belajar dengan 

kategori baik. Sedangkan hasil 

wawancara terkait motivasi belajar 

siswa berprestasi akademik tinggi 

dalam proses belajar tidak pantang 

menyerah untuk menemukan jawaban 

atas permasalahan, memiliki jiwa 

bersaing dalam mencapai prestasi, 

memiliki tekad yang tinggi untuk 

belajar dengan mengesampingkan 

waktu bermain yang berlebihan, suka 

terhadap tantangan yang diberikan 

oleh guru. 

e. Faktor Fisiologis  

Hasil lembar check list dan wawancara 

terkait faktif fisiologis bahwa secara 

fisik sangat sehat dan tidak adanya 

gangguan sehingga tidak menghambat 

proses belajar.  

 

2. Faktor Eksternal yang mempengaruhi 

siswa berprestasi akademik tinggi. 

Faktor eksternal dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua, pertama lingkungan 

keluarga dan kedua lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

a. Lingkungan Keluarga 

1. Orang Tua  

Hasil angket terkait indikator 

orang tua dimana disini cara orang 

tua dalam membimbing anak 

belajar dengan kategori sangat 

baik. Sedangkan hasil wawancara 

dimana bahwa siswa tidak pernah 

melupakan waktu untuk belajar, 

membuat jadwal belajar dan 

berusaha menyelesaikan sesuatu 

tentang pelajaran dengan cara 

berlatih soal-soal yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran. 

Orang tua juga tidak lupa 

mengingatkan anak untuk belajar 

dan mengulang materi pelajaran, 

membimbing, mengarahkan, 

memberikan pengawasan dan 

mendukung setiap proses yang 

dilakukan oleh anak.  

2. Suasana rumah  

Hasil angket terkait indikator 

suasana rumah diperoleh dengan 

kategori sangat baik. Hasil 

wawancara terkait suasana rumah 
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siswa dimana siswa melakukan 

proses belajar dengan suasana 

yang sangat tenang dan setiap 

anggota keluarga menjalin 

hubungan harmonis. Suasana 

seperti itu membuat siswa betah di 

rumah dan fokus dalam belajar. 

3. Keadaan Ekonomi 

Hasil angket indikator keadaan 

ekonomi diperoleh hasil dengan 

sangat baik. Hasil wawancara 

indikator ekonomi bahwa keadaan 

ekonomi siswa mencukupi 

kebutuhan hidup dan belajar. 

Orang tua memberikan reward 

kepada anak ketika mencapai 

keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. 

 

b. Lingkungan Sekolah 

1. Guru  

Hasil angket terkait indikator guru, 

yang dimana cara guru dalam 

mengajar dengan kategori sangat 

baik. Hasil wawancara dimana 

guru menggunakan metode 

bervariatif dalam mengajar agar 

siswa tidak jenuh dan bosan dalam 

belajar, membimbing dan 

mengarahkan siswa agar dalam 

proses belajar siswa memahami 

dan menerima pelajaran dengan 

baik, guru juga menggunakan 

contoh kongrit dalam mengajar 

sehingga siswa tidak mengalami 

kesulitan untuk memahami materi, 

memberikan reward ketika siswa 

berhasil mengerjakan tugas dalam 

proses pembelajaran dan diberikan 

motivasi. 

2. Alat Pelajaran 

Hasil angket alat pelajaran dengan 

kategori baik. Sedangkan hasil 

wawancara terkait indikator alat 

pelajaran bahwa alat pelajaran di 

sekolah bisa dikatakan memadai 

dan mendukung proses 

pembelajaran dan proses berjalan 

dengan baik.  

3. Kondisi Gedung 

Hasil angket terkait indikator 

kondisi gedung dengan kategori 

sangat baik. Sedangkan hasil 

pengamatan dan wawancara 

peneliti di lapangan bahwa kondisi 

gedung sekolah selaras dengan 

hasil angket yang dimana kondisi 

sekolah sangat kokoh, 

memperlancar proses belajar 

mengajar. 

4. Kurikulum 

Hasil angket terkait indikator 

kurikulum dengan kategori baik. 

Hasil wawancara peneliti di 

lapangan tentang kurikulum guru 

dalam mengajar mengatakan 

bahwa guru sudah menerapkan 

kurikulum dengan baik. Materi 

yang disampaikan disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa 

(komposisi materi tidak padat) dan 

tugas diberikan. 

 

Tabel berikut ini akan memaparkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Kesimpulan Hasil Penelitian  

No Indikator Keterangan 

Faktor Internal 

1 Intelegensi  - Skor >95 (sangat cerdas). 

- Skor >100 (sempurna). 

2 Minat  - Fokus mendengarkan dan 

memperhatikan materi. 
- Aktif dalam KBM. 

- Percaya diri menyelesaikan 

tugas dan berprendapat. 

- senang Menyelesaikan tugas. 
3 Bakat  - Kecerdasan lingusitik. 

- Kecerdasan intrapersonal. 

4 Motivasi  - Giat memperoleh hasil yang 

baik. 
- Rajin membaca untuk 

menemukan masalah belajar. 

- Berusaha mencari solusi. 

- Menyukai tantangan. 
- Memiliki jiwa bersaing. 

- Tepat waktu menyelesaikan 

tugas. 
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5 Fisiologis  - Pendengaran dan penglihatan 

baik. 

- alat gerak tidak cacat. 
- menrapkan pola makan dan 

istirahat teratur. 

Faktor Eksternal 

1 Lingkungan Keluarga 

a Orang Tua - Membimbing, Mengarahkan 

anak belajar. 
- Mengingatkan belajar. 

- Memberikan pengawasan 

belajar. 

- Memberikan dukungan dan 
motivasi 

 

b Suasana 

Rumah 

- Suasana rumah sangat tenang. 
- Anggota keluarga rukun dan 

harmonis. 

 

c Keadaan 

Ekonomi  

- Mencukupi biaya hidup dan 

biaya sekolah anak. 

- Memberikan hadiah ketika 

anak berprestasi. 
 

 

 

   2    Lingkungan Sekolah 

a Guru - Suara lantang saat 

menyampaikan materi. 

- Memberikan pengawasan dan 

pengarahan dalam kegiatan 
KBM. 

- Menggunakan contoh kongrit 

pada proses KBM. 

b Alat Pelajaran - Menggunakan media dalam 
mengajar. 

- Alat belajar mendukung 

proses KBM 

c Kondisi 

Gedung 

- Gedung sekolah mendukung 
proses KBM. 

- Ruangan kelas sangat 

medukung proses KBM 

d Kurikulum  - Materi sesuai dengan 
kebutuhan siswa. 

- Tugas diberikan sesuai 

dengan kebutuhan siswa.  

 

 

 

 

 

Pembahasan Penelitian 

1. Faktor Internal yang mempengaruhi 

siswa berprestasi akademik tinggi. 

a. Intelegensi 

Hasil penelitian terkait analisa 

intelegensi bahwa siswa memiliki 

kecerdasan intelegensi yang 

mendukung siswa dalam memperoleh 

prestasi belajar. 

b. Minat Belajar 

Adanya minat belajar dalam diri 

siswa. Kemauan dan tekad dalam 

belajar membawa keberhasilan 

pencapaian prestasi belajar. 

Pencapaian prestasi yang diraih oleh 

siswa tidak terlepas atas dukungan 

dan perhatian penuh dari orang tua 

dan guru. 

c. Bakat 

Siswa memiliki kemampuan 

kecerdasan lingustik dan kecerdasan 

intrapersonal. Kecerdasan linguistik 

ialah kecerdasan dalam berbahasa 

sedangkan kecerdasan intrapersonal 

ialah kecerdasan dalam pemahaman 

diri.  

d. Motivasi 

Hasil analisa motivasi belajar siswa 

bahwa dimana siswa berprestasi 

memilki motivasi yang sangat tinggi 

dalam melakukan proses 

pembalajaran yang membuat siswa 

bersaing dalam mencapai prestasi 

belajar. 

 

2. Faktor Eksternal yang mempengaruhi 

siswa berprestasi akademik tinggi. 

a. Lingkungan Keluarga 

1. Orang Tua 

Orang tua siswa sangat 

mendukung anak dalam 

melakukan proses belajar dengan 

bimbingan, motivasi dan 

pengarahan atas proses yang 

dilakukan anak membuat anak 

berhasil berprestasi di kelas.  

2. Suasana Rumah 

Suasana rumah yang tenang 

membuat siswa fokus dan berhasil 

dalam belajar 

 

3. Keadaan Ekonomi 
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Ekonomi keluarga mendukung 

proses belajar anak.  

 

b. Lingkungan Sekolah 

1. Guru 

Penggunaan metode belajar yang 

bervariasi dan memiliki 

keterampilan dalam mengajar 

membuat siswa berhasil dalam 

belajar dan tujuan pembelajaran 

tercapai secara optimal. 

2. Alat Pelajaran 

Alat pelajaran yang dikatakan 

memadai dalam penggunaan 

mengajar dan belajar siswa 

menjadikan proses belajar berjalan 

dengan baik. 

3. Kondisi Gedung 

Kedaan sekolah yang membaik 

membuat siswa belajar dengan 

sangat baik pula tanpa adanya 

hambatan dan kesulitan sehingga 

pelajaran tersampaikan atas 

harapan yang diinginkan. 

4. Kurikulum  

Dalam mengajar perlunya langkah 

yang tepat untuk mendapatkan 

hasil yang baik, bahan pelajaran 

yang disampaikan haruslah 

disesuaikan dengan keadaan dan 

kebutuhan siswa. Tentu, guru 

menyampaikan bahan pelajaran 

dengan materi yang tidak terlalu 

padat akan membuat siswa lebih 

berhasil menerima dan memahami 

pelajaran yang disampaikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa faktor internal yang 

mempengaruhi siswa berprestasi akademik 

tinggi yaitu intelegensi yang tinggi, minat 

belajar, bakat dalam belajar dan motivasi dan 

faktor fisiologis yang mendukung proses 

belajar. Siswa akan semangat dalam mencapai 

prestasi belajar apabila siswa memiliki 

kemampuan, kemauan, tekad, semangat dan 

kondisi tubuh yang sangat baik. Sedangkan 

faktor pendukung eksternal yaitu lingkungan 

keluarga seperti orang tua. Orang tua siswa 

terlibat memberikan kepedulian dan perhatian 

dalam pencapaian prestasi belajar anak. 

Suasana rumah yang mendukung dan keadaan 

ekonomi yang mencukupi kebutuhan yang 

perlukan anak dalam belajar. Di lingkungan 

sekolah ada guru. Guru disini dimana 

memberikan pengajaran yang sangat baik 

dalam membimbing siswa maupun dengan 

penyampaian materi. Alat pelajaran yang 

medukung proses belajar. Kondisi sekolah 

yang tidak menghambat aktivitas proses 

belajar mengajar dan penggunaan kurikulum 

yang tepat sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai secara baik. 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan penelitian dengan 

sampel yang beragam. Hasil penelitian ini 

hanya mencakup ruang lingkup terbatas, agar 

penelitian ini lebih memperhatikan variabel-

variabel lain yang mungkin dapat berpengaruh 

dalam penelitian ini. 
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